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ABSTRACT

Islamic education is currently faced with enormous challenges, not yet over with
the rolling of industry revolution 4.0, we are again surprised by the emergence of
society 5.0 which must be faced and become a separate challenge in the world of
Islamic education. As is well known, the 4.0 era has had a wide impact in all lines
of life, including in the field of education. The era that gave birth to the phenomenon
of disruption requires the world of Islamic education to also adjust. Graduates of
Islamic education are now faced with new challenges, demands and needs that have
never existed before. So it is necessary to make updates and innovations to systems,
governance, curriculum, human resource competence, facilities and infrastructure,
culture, work ethic, and others. If this is not the case, Islamic education will be
increasingly left behind and obsolete. Therefore, it is necessary to look for concrete
steps for Islamic education so that it is able to remain competitive in this era of
disruption. The solution step is to also disrupt oneself. This is intended so that
Islamic education is not left behind as well as an effort to improve the quality of
Islamic education in an era of disruption. In addition, Islamic education must have
the ability to solve problems, the ability to think critically, and the ability to be
creative in facing the challenges that arise from the emergence of society 5.0 era.
Islamic education in facing the era of society 5.0 must provide adequate resources
in the world of education such as teachers, lecturers and other educational
personnel.
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ABSTRAK
Pendidikan Islam pada saat ini dihadapkan pada tantangan yang sangat besar,
belum usai dengan bergulirnya era revolusi industri 4.0, kita dikejutkan lagi
dengan munculnya society 5.0 yang harus dihadapi dan menjadi tantangan
tersendiri dalam dunia pendidikan Islam. Sebagaimana diketahui bersama, bahwa
era 4.0 membawa dampak yang luas dalam segala lini kehidupan, tak terkecuali
dalam bidang pendidikan. Era yang melahirkan fenomena disruption ini menuntut
dunia pendidikan Islam untuk turut menyesuaikan diri. Lulusan pendidikan Islam
kini dihadapkan pada tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru yang belum pernah
ada sebelumnya. Sehingga perlu dilakukan pembaruan dan inovasi terhadap
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sistem, tata kelola, kurikulum, kompetensi sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, budaya, etos kerja, dan lain-lain. Jika tidak demikian, pendidikan Islam
akan semakin tertinggal dan usang. Oleh karena itu, perlu dicari langkah-langkah
kongkrit bagi pendidikan Islam agar mampu tetap bersaing di era disrupsi ini.
Langkah solutifnya adalah dengan turut mendisrupsikan diri. Hal tersebut
dimaksudkan agar pendidikan Islam tidak ketinggalan selain itu juga sebagai
bentuk upaya peningkatan kualitas dalam pendidikan islam di era disrupsi. Selain
itu, pendidikan Islam harus memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah,
kemampuan untuk bisa berfikir secara kritis, dan kemampuan untuk berkreativitas
dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan dari munculnya era society 5.0.
Pendidikan islam dalam menghadapi era society 5.0 harus tersedianya sumber
daya yang memadai dalam dunia pendidikan seperti guru, dosen maupun tenaga
pendidikan lainnya.

Kata kunci: pendidikan islam, revolusi industri 4.0, society 5.0

PENDAHULUAN

Perkembangan era revolusi digital menjadi tantangan tersendiri bagi dunia
pendidikan saat ini, termasuk pendidikan Islam. Para guru mau tidak mau
mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks.
Kompleksitas tantangan tersebut harus di barengi dengan kemampuan yang
memadai yang dimiliki oleh guru maupun seluruh komponen masyarakat. Oleh
karena itu masyarakat harus berpendidikan karena pendidikan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dengan hidup dan kehidupan manusia. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Dewey, 1964) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan
salah satu kebutuhan hidup. Salah satu fungsi sosial, sebagai bimbingan dan sebagai
pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin
hidup. Fungsi pendidikan ini dapat dicapai melalui transmisi, baik dalam bentuk
pendidikan formal maupun non formal.

Akan tetapi pada saat ini pendidikan mempunyai tantangan yang semakin
kompleks yang harus dihadapi, pendidikan dihadapkan dengan kemajuan teknologi
dengan bergulirnya revolusi Industri 4.0, kita dikejutkan dengan munculnya society
5.0 (masyarakat 5.0).

Revolusi Industry 4.0 dan Society 5.0 menurut (Rojko, 2017) merupakan
gerakan nyata terhadap perkembangan informasi dan teknologi yang semakin
canggih. Kemajuan tersebut menjadi tantangan tersediri bagi dunia pendidikan dan
seluruh komponen masyarakat. Oleh karena itu untuk menghadapi munculnya
society 5.0 dibutuhkan terobosan-terobosan yang paten dalam upaya menghadapi
tantangan yang akan ditimbulkan society 5.0.

Konsep Society 5.0 diadopsi pemerintah Jepang sebagai antisipasi terhadap
tren global sebagai akibat dari munculnya revolusi industri 4.0. Society 5.0 adalah
hal alami yang pasti terjadi akibat munculnya revolusi industri 4.0. Revolusi
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industri 4.0 telah melahirkan berbagai inovasi dalam dunia industri dan juga
masyarakat secara umum. Society 5.0 merupakan jawaban atas tantangan yang
muncul akibat era revolusi industri 4.0 yang dibarengi disrupsi, ditandai dengan
dunia yang penuh gejolak, ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas.
Society 5.0 adalah masyarakat yang dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan
permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era
revolusi industri 4.0 seperti Internet on Things (internet untuk segala sesuatu),
Artificial Intelligence (kecerdasan buatan), Big Data (data dalam jumlah besar), dan
robot untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Agar lebih terarahnya penelitian
ini, maka penulis memberikan rumusan masalah yaitu bagaimana paradigma
pendidikan islam dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 dan society 5.0?

METODE PENELITIAN

Untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang
akan dibahas dalam tulisan ini, penulis menggunakan studi kepustakaan. Yakni,
teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku
buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Upaya mengumpulkan informasi
dimaksud dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-
karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku
tahunan, ensiklopedia dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik
lain (Brooks and Simon, 2013). Lebih lanjut, bahwa untuk mendapatkan
karakteristik yang jelas dari wacana berupa teori dan konsep yang dikaji, penulis
menggunakan metode content analisys, yakni suatu teknik penelitian untuk
membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan sahih datanya dengan
memerhatikan konteksnya.

HASIL PEMBAHASAN
Pendidikan Islam
Pengertian Pendidikan Islam

Tidak sedikit pendapat para pakar dalam mendefinisikan pengertian
pendidikan islam. Paling tidak ada dua makna yang dapat dicari dari terminologi
Pendidikan Islam. Pertama, pendidikan tentang Islam, kedua pendidikan menurut
Islam. Terminologi pertama lebih memandang Islam sebagai subjec matter dalam
pendidikan, sedangkan terminologi kedua lebih menempatkan Islam sebagai
perspektif dalam Pendidikan Islam (Djazaman, 2009).

Muhammad Hamid An-Nashir dan Qullah Abdul Qadir Darwis terkait
pengertian pendidikan islam mendefinisikan pendidikan Islam sebagai proses
pengarahan perkembangan manusia pada sisi jasmani, akal, bahasa, tingkah laku,
dan kehidupan sosial keagamaan yang diarahkan pada kebaikan menuju
kesempurnaan (Muhrogib, 2009). Sementara itu Omar Muhammad At-Taumi Asy-
Syaibani sebagaimana dikutip oleh (Arifin, 1987), menyatakan bahwa pendidikan
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Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi atau
kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan di alam sekitarnya.

Pendidikan islam selama ini banyak dipahami dalam pengertian yang
pertama, sehingga konsep pendidikan islam lebih menonjolkan pada materi,
kurikulum dan metode sebagaimana seorang guru menyampaikan materi
pendidikan islam kepada peserta didik. Jika pendidikan islam hanya dimaknai
hanya sekedar pengalihan nilai-nilai Islam (transfer of islamic value) dari generasi
tua ke generasi muda maka dalam hal ini peserta didik kehilangan kesempatan
untuk berfikir kreatif dan progresif.

Bila pengertian Pendidikan Islam dipahami dengan konsep kedua, maka
tidak akan memandang Islam sebagai seperangkat nilai yang merupakan bagian dari
sistem pendidikan, melainkan memandang pendidikan sebagai suatu proses yang
menjadi bagian dari sistem kehidupan Islam (Djazaman, 2009). Karenanya, berarti
Islam bukanlah mata pelajaran yang harus diajarkan kepada peserta didik,
melainkan Islam lebih merupakan jiwa dari pendidikan itu sendiri, dengan
demikian, Islam berarti mempunyai konsep-konsep tentang pendidikan yang harus
dilaksakanan dengan sebaik-baiknya.

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa Muslim yang bertakwa secara
sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal
pertumbuhan dan perkembangannya (Arifin, 2003). Pendidikan secara teoritis
mengandung pengertian “memberi makan” (opvoeding) kepada jiwa anak didik
sehingga mendapatkan kepuasan rohaniah, juga sering diartikan dengan
“menumbuhkan” kemampuan dasar manusia. Bila ingin diarahkan kepada
pertumbuhan sesuai dengan ajaran Islam maka harus berproses melalui sistem
Pendidikan Islam, baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem Kkurikuler
(Arifin, 2003). Esensi dari potensi dinamis dalam setiap diri manusia itu terletak
pada keimanan atau keyakinan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas) dan
pengalamannya. Keempat potensi esensial ini menjadi tujuan fungsional
Pendidikan Islam.

Tujuan Pendidikan Islam

Secara umum, pendidikan Islam bertujuan untuk “meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara (Muhaiman, 2004).

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan Islam, yaitu:
a. Dimensi keiminan peserta didik terhadap ajaran agama Islam
b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik

terhadap ajaran agama Islam
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c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik
dalam menjalankan ajaran islam

d. Dimensi pengalamannya, dalam arti bagimana ajaran Islam yang telah diimani,
dipahami dan hayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu
menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan,
dan menanti ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai
manusia Yyang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta
mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara

e. Dimensi keseuaian antara apa yang diucapkan dengan apa yang dilakukan
sebagai implementasi pendidikan Islam dalam miliu pendidikan.

Sejalan dengan uraian di atas, Athiyah al-Abrasyi menungkapkan bahwa
terdapat lima tujuan pendidikan Islam. Pertama, membentuk akhlak mulia.
Menurutnya pembentukan akhlak mulia merupakan ruh dari pendidikan Islam. Hal
ini selaras dengan tujuan utama diutusnya Rasulullah ke dunia ini, yaitu untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Kedua, bekal kehidupan dunia dan akhirat.
Pendidikan Islam tidak hanya menaru perhatian pada segi keagamaan saja, juga
tidak pada keduniaan semata. Pendidikan Islam memberikan perhatian seimbang
pada keduanya.

Ketiga, menumbuhkan ruh ilmiah (scientific spirit) dan memuaskan rasa
ingin tahu (curiosity). Keempat, menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknis
dan perusahaan supaya ia dapat menguasai profesi tertentu, supaya ia dapat mencari
rezeki dalam hidup dan hidup dengan mulia. Kelima, persiapan mencari rezeki dan
pemeliharaan segi-segi kemanfaatan. Sebagaimana diungkapkan sebelumnya,
bahwa pendidikan Islam tidak hanya fokus pada pembentukan akhlak, namun juga
bertujuan memberikan bekal ilmu-ilmu keduniaan kepada peserta didik. Bekal
tersebut berupa keahlian-keahlian spesifik yang dapat digunakan oleh peserta didik
untuk turut serta bersaing dalam kehidupan (Zuhairini, 2015).

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0

Istilah Revolusi Industri 4.0 pertama kali diperkenalkan oleh Profesor Klaus
Schwab. Seorang ekonom terkenal asal Jerman yang menulis dalam bukunya: The
Fourth Industrial Revolution. Revolusi Industri 4.0 ada yang menyebut dengan era
disrupsi atau situasi dimana pergerakan dunia industri tidak lagi linier. Bahkan
berlangsung sangat cepat dan cenderung mengacak-acak pola tatanan lama, dan
cenderung membentuk pola tatanan baru. Sebagai catatan, revolusi industri telah
terjadi empat kali. Pertama dengan penemuan mesin uap, kedua elektrifikasi. Ketiga
penggunaan komputer, dan keempat revolusi era digital ini.

Sebenarnya beberapa negara juga mempunyai roadmap digitalisasi industri
yang serupa. Seperti, China dengan Made in China 2025, Asia dengan Smart Cities.
Dan Kementerian Perindustrian juga mengenalkan Making Indonesia 4.0, yang
pada bulan April 2018 dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo. Sebagai
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masyarakat awam, efek kondisi Industri 4.0 telah kita lihat dan rasakan.
Belakangan, muncul model-model bisnis baru dengan strategi yang lebih inovatif

Belakangan ini, muncul istilah baru yang merupakan visi pemerintahan
Jepang, yakni Society 5.0, sebuah ide yang menjelaskan revolusi kehidupan
masyarakat dengan adanya perkembangan revolusi industri 4.0. Konsep yang ingin
dibawakan ini adalah bagaimana adanya revolusi pada masyarakat yang
memanfaatkan teknologi dengan juga mempertimbangkan aspek manusia dan
humaniora. Masyarakat yang disebut super smart society ini memanfaatkan
teknologi untuk mempermudah kehidupan, sehingga muncullah berbagai layanan
masa depan (future services) untuk mengakomodasi kebutuhan ini. Beberapa sektor
pekerjaan dan kebutuhan mulai memasuki digitalisasi yang memanfaatkan
Artificial Intelligence, Big Data, dan Internet of Things. Hal ini yang menjadi
tantangan bagi layanan teknologi informasi agar kebutuhan ini dapat segera
dipenuhi dengan pemanfaatan teknologi tingkat tinggi.

Society 5.0 adalah sebuah konsep yang digagas oleh pemerintah Jepang
dengan mempertimbangkan aspek teknologi untuk mempermudah kehidupan
manusia. Akan tetapi, gagasan ini juga didukung oleh pertimbangan akan aspek
humaniora sehingga diperoleh konsep keseimbangan dalam implementasi
teknologi tersebut. Guna mencapai sebuah komunitas masyarakat yang
didefinisikan sebagai super smart society, dibutuhkan berbagai future services
dalam berbagai sektor. Hal ini dapat dipenuhi dengan adanya kemampuan teknologi
yang kuat, serta adanya sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang
masing-masing untuk menjalankan profesinya secara digital sekaligus
berkontribusi untuk memberikan layanan yang lebih baik untuk masyarakat.

Industry 4.0 sudah marak sekali menjadi tujuan pengembangan teknologi di
berbagai sektor dan berbagai daerah pula. Sering kali aspek kemanusiaan menjadi
luput. Oleh karena itu, dalam melakukan perencanaan, misal Engineering Design
perlu dilakukan proses studi user experience agar hasil yang dibuat (baik produk
maupun jasa) memenuhi keinginan dan kebutuhan customer, sehingga hasilnya
menjadi tepat sasaran. Sebagai contoh, dalam proses Design Thinking, terdapat
sebuah tahapan Empathize, yang mana hal ini merupakan bagaimana perancangan
dilakukan terlebih dahulu dengan berusaha berempati kepada calon pengguna
mengenai hal yang hendak dibuat. Proses ini akan  menguji
apakah produk atau jasa yang hendak dibuat menyelesaikan isu permasalahan atau
tidak, dan jika menyelesaikan permasalahan, sebesar apa dan sebermanfaat apa
hasilnya.

Society 5.0 sebagai sebuah gagasan kepeloporan harapannya mampu
menyelesaikan isu ini. Namun, masih perlu banyak perkembangan terutama dari
sisi teknologi untuk “menjemput” era kemasyarakatan kelima ini. Untuk melakukan
sebuah revolusi besar-besaran, perlu adanya modal yang cukup kuat. Dalam hal ini,
kualitas sumber daya manusia menjadi hal yang cukup krusial dalam membentuk
sistem terintegrasi yang sesuai dengan kebutuhan. Jika semua sumber daya
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mencukupi, sewajarnya mimpi untuk mengubah dunia menjadi Society 5.0 bukan
lagi merupakan kemustahilan. Justru hal ini sangat mungking, meninjau berbagai
perkembangan teknologi di seluruh belahan dunia yang sangat cepat, ditandai
dengan penemuanpenemuan baru di bidang teknologi yang dapat mempermudah
pekerjaan dan kehidupan manusia.

Pendidikan Islam di Era Revolusi Industri 4.0

Revolusi industri keempat (Industri 4.0) telah menjadi topik utama di
seluruh dunia. Era Industri 4.0 merangsang kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui Internet of Things (1oT), Internet of Services (l10S), Internet of
Data (loD) dan Cyber-Physical Systems (CPS) yang menghasilkan penciptaan
mesin pintar atau robot otonom. Era Industri 4.0 mendapat respon cepat di seluruh
dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Pemerintah Indonesia menghimbau bagi
literasi teknologi bangsa Indonesia dalam semua aspek, terutama pada aspek
pendidikan. Maka tak heran jika dalam dunia pendidikan muncul istilah Pendidikan
4.0 (Education 4.0).

Pendidikan 4.0 adalah istilah umum yang digunakan oleh para ahli teori
pendidikan untuk menggambarkan berbagai cara untuk mengintegrasikan teknologi
cyber baik secara fisik maupun tidak ke dalam pembelajaran. Menurut Fisk,
sebagaimana telah dikemukakan oleh (Hussin, 2018) terdapat sembilan tren terkait
dengan Education 4.0.

Pertama, belajar dapat dilakukan kapan saja di mana saja. Kedua, belajar
akan bersifat perseorangan untuk masing-masing siswa. Ketiga, siswa memiliki
pilihan dalam menentukan bagaimana mereka ingin belajar. Keempat, siswa akan
dihadapkan pada pembelajaran berbasis proyek yang lebih banyak. Kelima, siswa
akan dihadapkan pada pembelajaran langsung melalui pengalaman lapangan seperti
magang, proyek mentoring dan proyek kolaborasi.

Keenam, siswa akan terpapar dengan interpretasi data di mana mereka
diminta untuk menerapkan pengetahuan teoritis mereka ke dalam angka dan
menggunakan keterampilan penalaran mereka untuk membuat kesimpulan
berdasarkan logika serta tren dari set data yang diberikan.

Ketujuh, siswa akan dinilai secara berbeda dan platform konvensional untuk
menilai siswa dapat menjadi tidak relevan atau tidak memadai. Pengetahuan faktual
siswa dapat dinilai selama proses pembelajaran, sementara aplikasi pengetahuan
dapat diuji ketika mereka mengerjakan proyek mereka di lapangan.

Kedelapan, pendapat siswa akan dipertimbangkan dalam merancang dan
memperbarui kurikulum. Terakhir, siswa akan menjadi lebih mandiri dalam
pembelajaran mereka sendiri, sehingga memaksa para guru untuk mengambil peran
baru sebagai fasilitator yang akan memandu siswa melalui proses belajar mereka.

Umat Islam meyakini pendidikan Islam memiliki keunggulan dan
keutamaan karena dasar dan tujuannya berangkat dari wahyu Allah (al-Qur’an dan
Sunnah). Pada umumnya umat Islam memahami substansi pendidikan Islam
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sebagai usaha sadar untuk membentuk pribadi manusia yang unggul sesuai dengan
nilai-nilai ajaran Islam. Manusia unggul yaitu insan yang seluruh potensinya dapat
berkembang secara optimal mencakup fisik, panca indra, akal, jiwa intuisi dan
spiritualnya. Komponen utama pendidikan Islam menurut para pakar terangkum
dalam tiga unsur yaitu at-tarbiyah (membimbing, melindungi), al-ta lim (mengajar,
mengembangkan) dan al-ta‘dib (mendidik moral).

Sedangkan materi kurikulum wajib terangkum dalam integralisasi tiga
komponen dasar ajaran Islam yaitu iman, Islam dan ihsan (akidah, syari’ah dan
akhlak). Adapun metode utama yang direkomendasikan adalah dengan tahdzib
(pembersihan sikap), al-ma’uizhah (peringatan secara halus) dan al-riyadhah
(melatih mental) yang identik dengan komunitas tasawuf. Adapun tahapannya yaitu
al-uzlah (menjauhkan diri dari perbuatan dosa dan maksiat), al-zuhud
(membentengi diri dari ketergantungan pada harta benda), al-tagwa (menjauhkan
diri dari larangan-larangan Allah dan mengerjakan perintah-perintah-Nya).

Pendidikan Islam masih sangat jauh tertinggal dengan Barat disebabkan
beberapa hal, di antaranya adalah: pertama, orientasi pendidikannya masih harus
diperjelas arahnya pada tujuan yang semestinya sesuai dengan orientasi Islam.
Pendidikan Islam hanya concern pada transfer pengetahuan keagamaan saja.
Kedua, praktek pendidikan Islam masih memelihara warisan lama, sehingga ilmu
yang dipelajari adalah ilmu klasik dan ilmu modern tidak tersentuh. Ketiga, umat
Islam masih sibuk terbuai dengan romantisme masa lalu. Kebesaran umat Islam
masa lampau sampai dengan saat ini masih mempengaruhi mindset umat Islam.
Mereka masih berbangga dengan kejayaan masa silam, tapi tidak sadar bahwa
kebanggaan tersebut justru yang menyebabkan ketertinggalan. Keempat, model
pembelajaran pendidikan Islam masih menekankan pada pendekatan intelektual
verbalistik dan menegasi interaksi edukatif dan komunikasi humanistik antara
pendidik dan peserta didik (Rahman, 2019).

Ada dua alasan pokok yang melatarbelakangi pentingnya dilakukan
modernisasi pendidikan Islam, yaitu: pertama, konsep dan praktik pendidikan Islam
selama ini terlalu sempit, terlalu menekankan pada kepentingan akhirat, yang
melahirkan dikotomi keilmuan yang telah diwariskan umat Islam sejak masa
kemunduran Islam (abad ke-XII) (Rahman, 2019). Dikotomi keilmuan dalam
pendidikan Islam meliputi (a) dikotomi antara ilmu agama dan ilmu non agama,
yang melanggengkan supremasi ilmu-ilmu agama yang berjalan secara monoton,
(b) dikotomi antara wahyu dan alam yang menyebabkan kemiskinan penelitian
empiris dalam pendidikan Islam, dan ketiga, (c) dikotomi antara iman dan akal.
Dalam perspektif ini, Islam harus diyakini sebagai religion of nature, yang
dengannya segala bentuk dikotomi antara agama dengan ilmu pengetahuan
dihilangkan. Alam beserta isinya mengandung tanda-tanda yang memperlihatkan
pesan-pesan Tuhan yang menggambarkan kehadiran kesatuan sistem gobal, yang
dengan mendalaminya, seseorang akan mampu menangkap makna dan
kebijaksanaan dari suatu yang transenden. Kedua, lembaga-lembaga pendidikan
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Islam sampai saat ini, belum atau kurang mampu memenuhi kebutuhan umat Islam,
dalam menghadapi tantangan dunia modern dan tantangan masyarakat dan bangsa
Indonesia di segala bidang (Langgulung, 1988).

Oleh karena itu untuk menyongsong era revolusi industri 4.0 dibutuhkan
konsep pendidikan islam serta peran yang sangat mendasar dalam memberdayakan
umat Islam. Dalam perspektif ini, lembaga pendidikan Islam diharapkan sanggup
membenahi diri, sehingga ia tidak hanya mampu menjadi media transmisi budaya,
ilmu dan keahlian, tapi juga sebagai interaksi potensi dan budaya, yaitu bagaimana
lembaga-lembaga pendidikan Islam mampu menumbuh-kembangkan potensi anak
yang diberikan Allah sejak lahir dalam konteks mempersiapkan anak didik untuk
menjalani kehidupannya.

Untuk menyambut Pendidikan Islam 4.0, maka mau tidak mau semua
permasalahan laten di atas harus mampu dicarikan jalan keluarnya. Jika tidak, maka
akan sulit mewujudkan pendidikan Islam yang kontekstual terhadap zaman. Oleh
sebab itu, perlu adanya reformasi dan pembaruan terhadap segenap aspek dalam
pendidikan Islam. Meminjam istilah (Kasali, 2017) ada tiga langkah yang harus
dilakukan pendidikan Islam di era 4.0 ini, yaitu disruptive mindset, self-driving, dan
reshape or create.

Disruptive mindset. Mindset adalah bagaimana manusia berpikir yang
ditentukan oleh setting yang kita buat sebelum berpikir dan bertindak. Pendidikan
Islam hari ini tengah berada di zaman digital yang serba cepat, mobilitas tinggi,
akses informasi menjadi kebutuhan primer setiap orang. Segala sesuatu yang
diperlukan haruslah segera tersedia, jika dalam aksesnya memerlukan waktu yang
relatif lama maka masyarakat akan meningggalkannya dan beralih ke pelayanan
lain yang lebih cepat dan mempunyai akses mudah.

Kecepatan respon akan sangat berpengaruh terhadap user. Inilah yang
dinamakan Rhenald Kasali sebagai corporate mindset (mindset korporat). Mindset
ini perlu dibangun oleh para pelaku pendidikan Islam. Sehingga pelayanan yang
diberikan kepada user tidak lagi birokratis. Lebih lanjut Rhenald mengatakan, ciri-
ciri orang yang ber-mindset korporat adalah; pertama, tidak terikat waktu dan
tempat. la bekerja tidak terbatas pada jam dan ruang kerja. Orang seperti ini telah
menyadari bahwa waktu dan tempat tidak lagi menjadi penghalang dalam bekerja.
Jika mindset tersebut diterapkan dalam manajemen lembaga pendidikan Islam,
maka akan terbentuk sistem manajerial yang efektif dan efisien. Selanjutnya,
apabila ditarik dalam konteks pembelajaran, guru akan lebih leluasa dan fleksibel
dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Kedua, memberikan pelayanan yang proaktif. Kegiatan pembelajaran yang
masih terkonsentrasi pada transfer pengetahuan dari guru dan terkurung di dalam
kelas, akan sulit menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi. Paradigma
pendidikan telah berubah, bukan lagi teacher centered, tapi student centered. Guru
dituntut untuk lebih proaktif memberikan fasilitas, bimbingan, dan dampingan
kepada peserta didik.
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Ketiga, tidak terpaku pada anggaran biaya. Orang yang ber-mindset
korporat tidak berhenti berinovasi karena kendala uang. Keempat, memaksimalkan
fungsi media sosial. Pengelola pendidikan Islam saat ini harus mampu
memanfaatkan kemajuan media komunikasi yang tersedia. Media sosial bukan lagi
hiburan semata. la telah menjelma menjadi alat komunikasi yang efektif, alat bantu
kerja, dan inspirasi dalam berinovasi. Peluang ini harus mampu dimanfaatkan
dengan baik. Kelima, berpikir solutif jika dihadapkan pada masalah. Bukan sibuk
memikirkan alasan untuk menyelematkan diri. Keenam, tidak alergi terhadap
perubahan. Justru di era sekarang, perubahan telah menjadi kebutuhan. Suatu
lembaga jika tetap bertahan/statis dalam pengelolaannya, akan kalah dengan
lembaga yang pengelolaannya lebih dinamis.

Ketujuh, berpikir dan bertindak strategik. Langkah dalam pengelolaan
lembaga pendidikan Islam harus memiliki roadmap yang jelas. Sasaran yang
dicanangkan harus realistis. Oleh karena itu, reorientasi kurikulum dan visi
pendidikan Islam penting untuk dilakukan. Kurikulum, visi, program tahunan,
program semester harus jelas, fleksibel, kontekstual, dan futuristik. Self-Driving.
Organisasi yang tangkas dan dinamis dalam berdaptasi mengarungi samudra
disruption adalah organisasi yang memiliki Sumber Daya Manusia bermental
pengemudi yang baik (good drivers) bukan penumpang (passanger). SDM yang
bermental good driver akan mau membuka diri, cepat dan tepat membaca situasi,
berintegritas, tangkas dalam bertindak, waspada terhadap segala kemungkinan
buruk, dan mampu bekerja efektif, inovatif, dan efisien. Kemampuan-kemampuan
tersebut terutama dibutuhkan oleh para pemimpin dan pengelola lembaga
pendidikan Islam. Mereka dituntut untuk dapat menjadi pengemudi yang handal
bagi lembaganya. Oleh karenanya, kompetensi manajerial saja tidaklah cukup.
Melainkan harus pula diiringi dengan kemampuan memimpin. Sementara SDM
yang bermental penumpang akan cenderung birokratis, kaku, lambat, dan kurang
disiplin.

Reshape or Create. Terdapat sebuah analogi pemikiran yang populer di
kalangan umat Islam yang sampai saat ini masih dipegang teguh, vyaitu
mempertahankan yang lama yang baik dan mengambil yang baru yang lebih baik
(Kasali, 2017).

Namun di era revolusi industri 4.0 perlu adanya perombakan yang tidak
sedikit mulai dari tatanan manajemen dan profesionalitas SDM yang memerlukan
peningkatan kompetensi dan kapasitasnya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
berbagai cara antara lain melalui diklat pelatihan, seminar, loka karya, beasiswa
studi, dan sebagainya.

Cara lain untuk menyikapi era revolusi industri 4.0 dapat dilakukan dengan
cara Create, menciptakan hal baru yang benar-benar belum ada sebelumnya.
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa sistem yang lama telah exspired. Sistem
yang usang diganti dengan sistem yang baru misalnya mengembangkan sistem
pelayanan baru berbasis digital. Sehingga warga lembaga pendidikan Islam dapat
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dengan leluasa mengakses segala keperluan terkait pendidikan dan layanan
administrasi. Contoh lainnya, mengembangkan model pembelajaran kekinian
dengan sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital, seperti e-learning, blended
learning, dan sebagainya.

Tantangan Pendidikan Islam di Era Society 5.0
Sementara A. Malik Fadjar menyatakan bahwa terdapat tiga tantangan berat
yang sedang dihadapi saat ini: Pertama, bagaimana mempertahankan dari serangan
krisis dan apa yang kita capai jangan sampai hilang. Kedua, kita berada dalam
suasana global di bidang pendidikan. Menurutnya kompetisi adalah suatu yang
niscaya, baik kompetisi dalam skala regional, nasional, dan internasional. Ketiga
melakukan perubahan dan penyesuaian sistem pendidikan nasional yang
mendukung proses pendidikan yang lebih demokratis, memperhatikan
keberagaman kebutuhan atau keadaan daerah dan peserta didik serta mendorong
peningkatan partisipasi masyarakat (Fadjar, 2007).
Disamping kendala di atas, terdapat sejumlah permasalah yang dihadapi
oleh pendidikan kita, di antaranya adalah : pertama, pengelolaan pendidikan di
masa lampau yang memberi penekanan yang berlebihan pada dimensi kognitif dan
mengabaikan dimensi-dimensi lain, ternyata melahirkan manusia Indonesia dengan
kepribadian pecah. Contohnya adalah di satu sisi betapa kehidupan beragama secara
fisik berkembang sangat menggembirakan di seluruh lapisan masyarakat, namun
disisi lain dapat pula betapa banyaknya masyarakat itu bertentangan dengan ajaran-
ajaran agama yang dianutnya. Kedua, dimasa lalu pendidikan bersifat sentralistik.
Selain itu tantangan yang dihadapi oleh pendidikan islam dalam
menghadapi era society 5.0 adalah tidak tersedianya sumberdaya yang memadai
dalam dunia pendidikan seperti guru, dosen maupun tenaga pendidikan lainnya.
Dalam menghadapi tantangan pendidikan islam yang begitu kompleks
dalam menghadapi era 5.0 yang semakin di dengungkan di Jepang yang tentunya
akan berdampak dan berpengaruh ke Indonesia. Oleh karena itu pendidikan islam
harus mampu menghadapi tantangan-tantangan yang akan dihadapi tersebut. Selain
itu pendidikan islam juga harus mempunyai kemampuan-kemampuan utama yang
harus dimiliki oleh setiap komponen masyarakat dan pendidikan islam. Tiga
kemampuan utama tersebut diantaranya:
a. Kemampuan dalam memecahkan masalah
Setiap individu maupun komponen masyarakat harus mampu dalam
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. Proses pemecahan masalah
tentunya membutuhkan strategi pas untuk memecahkan persoalan atau masalah
yang dihadapi. Strategi Pemecahan Masalah adalah suatu proses dengan
menggunakan strategi, cara, atau teknik tertentu untuk menghadapi situasi baru,
agar keadaan tersebut dapat dilalui sesuai dengan keinginan yang telah
ditetapkan (Purwanto, 1999). Polya mendefinisikan bahwa pemecahan masalah
sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan (Polya, 1973).
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Sedangkan menurut Maryam dalam hasil penelitiannya mengungkapkan
bahwa, “dengan adanya proses pemecahan masalah merupakan salah satu
elemen penting dalam menggabungkan masalah kehidupan nyata”(Sajadi,
2013). Polya menjelaskan empat tahap dalam pemecahan masalah yaitu:

1. Memahami Masalah

2. Membuat Rencana Penyelesaian

3. Melakukan Perhitungan

4. Memeriksa Kembali Hasil yang Diperoleh

Empat tahap pemecahan masalah dari Polya tersebut merupakan satu
kesatuan yang sangat penting untuk dikembangkan. Jadi kemampuan dalam
memecahkan masalah adalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh
setiap individu.

b. Kemampuan untuk bisa berfikir secara kritis

Cara berpikir yang harus selalu dikenalkan dan dibiasakan adalah cara
berpikir untuk beradaptasi di masa depan, yaitu analitis, kritis, dan kreatif. Cara
berpikir itulah yang disebut cara berpikir tingkat tinggi (HOTS: Higher Order
Thinking Skills). Berpikir ala HOTS bukanlah berpikir biasa-biasa saja, tapi
berpikir secara kompleks, berjenjang, dan sistematis.

c. Kemampuan untuk berkreativitas

Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan untuk berfikir tentang
sesuatu dengan suatu cara yang baru dan tidak biasa (unusual) dan
menghasilkan penyelesaian yang unik terhadap berbagai persoalan (Semiawan,
1999). Orang-orang yang kreatif akan dapat berpikir mandiri, mempunyai daya
imajinasi, mampu membuat keputusan sehingga akan mempunyai keyakinan
dan mereka tidak mudah dipengaruhi orang lain. Dalam pengembangan
kreativitas bukan hanya faktor emosi melainkan juga adanya faktor kepercayaan
dalam diri siswa untuk memunculkan kreativitasnya. Keyakinan diri merupakan
hal yang penting dalam kreativitas, keyakinan diri dapat menjadi pendorong
atau justru menjadi faktor penghambat kreativitas. Kepercayaan yang tinggi
sangat berperan dalam memberikan sumbangan yang bermakna dalam proses
kehidupan seseorang, karena apabila individu percaya dirinya mampu untuk
melakukan sesuatu, maka akan timbul kreativitas pada diri individu untuk
melakukan hal-hal dalam hidupnya.

Dengan demikian bahwa kemampuan untuk berkreativitas merupakan
kemampuan yang harus didasarkan keyakinan dan kepercayaan diri untuk
melakukan hal-hal yang baik dalam hidupnya.

Tiga kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu tersebut
diharapkan mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam
masyarakat dan dalam dunia pendidikan terutama pendidikan islam. Pendidikan
islam harus mampu menghadapi tantangan yang ditimbulkan akibat munculnya era
society 5.0 yang mau tidak mau akan dihadapi. oleh karena itu, setiap komponen
individu, harus mampu dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. harus
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mampu mempertahankan dan menghadapi berbagai serangan krisisdan apa yang
sudah di capai oleh pendidikan Islam jangan sampai hilang. pendidikan islam harus
senantiasa meningkatkan kompetensi dalam segala bidang terutama pendidikan.
dan pendidikan islam harus senantiasa mampu untuk melakukan inovasi kearah
yang lebih baik dan jangan sampai tertinggal dan tergerus oleh zaman yang semakin
berkembang dan kemajuan teknologi saat ini.

KESIMPULAN

Memasuki era disrupsi ini, pendidikan Islam dituntut untuk lebih
peka terhadap gejala-gejala perubahan sosial masyarakat. Pendidikan Islam
harus mau mendisrupsi diri jika ingin memperkuat eksistensinya. Bersikukuh
dengan cara dan sistem lama dan menutup diri dari perkembangan dunia,
akan semakin membuat pendidikan Islam kian terpuruk dan usang (obsolet).
Maka dari itu, terdapat tiga hal yang harus diupayakan oleh pendidikan Islam,
yaitu mengubah mindset lama yang terkungkung aturan birokratis, menjadi
mindset disruptif (disruptive mindset) yang mengedepankan cara-cara yang
korporatif. Pendidikan Islam juga harus melakukan self-driving agar mampu
melakukan inovasi-inovasi sesuai dengan tuntutan era 4.0. Selain itu,
pendidikan Islam juga harus melakukan reshape or create terhadap segenap
aspek di dalamnya agar selalu kontekstual terhadap tuntutan dan perubahan.
Revolusi industri 4.0 dengan disruptive innovation-nya menempatkan
pendidikan Islam dalam perjuangan eksistensi yang ketat. Perjuangan tersebut
membawa implikasi masing-masing. Penyelenggara Pendidikan Islam bebas
memilih dalam memposisikan dirinya. Oleh karena itu pendidikan islam harus
mampu menghadapi tantangan-tantangan yang akan dihadapi tersebut. Selain itu
pendidikan islam juga harus mempunyai kemampuan-kemampuan utama yang
harus dimiliki oleh setiap komponen masyarakat dan pendidikan islam.
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